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ABSTRAK 

GAMBARAN PEMERIKSAAN HBsAg PADA NARAPIDANA DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA KOTA KUPANG 
 

Miguel Antonio Snae, Ni Ketut Yuliana Sari, S.ST., M.Imun* 

Email : antoniosnae@gmail.com  

*) Poltekkes Kemenkes Kupang Prodi Teknologi Laboratorium Medis 

X + 82 halaman : tabel, gambar, lampiran  

Hepatitis B merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Virus Hepatitis 

B (HBV) dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di dunia, termasuk di 

Indonesia. Narapidana merupakan salah satu kelompok berisiko tinggi terinfeksi 

Hepatitis B karena kondisi lingkungan lembaga pemasyarakatan yang padat serta 

adanya perilaku berisiko seperti penggunaan alat pribadi secara bersama, tato, tindik, 

dan hubungan seksual tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

HBsAg pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Kupang 

berdasarkan umur, status perkawinan, lama masa tahanan, tingkat pengetahuan, dan 

perilaku berisiko. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 95 narapidana yang dipilih 

menggunakan teknik random sampling. Pemeriksaan HBsAg dilakukan menggunakan 

metode Immunochromatography Test (ICT), sedangkan data karakteristik, tingkat 

pengetahuan, dan perilaku berisiko diperoleh melalui kuisioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 95 responden, sebanyak 5 orang (5,3%) menunjukkan hasil 

HBsAg positif dan 90 orang (94,7%) menunjukan hasil negatif. Hasil positif HBsAg 

lebih banyak ditemukan pada kelompok usia 17–25 tahun (3,2%), responden yang 

belum menikah (4,2%), dan kelompok masa tahanan 0–1 tahun (3,2%). Berdasarkan 

tingkat pengetahuan, hasil positif paling banyak ditemukan pada kategori pengetahuan 

cukup (3,2%). Selain itu, seluruh responden dengan hasil HBsAg positif memiliki 

riwayat perilaku berisiko, terutama penggunaan alat pemotong kuku bersama, 

melakukan tato dan tindik dengan jarum tidak steril, serta hubungan seksual tanpa 

pengaman atau berganti-ganti pasangan. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa prevalensi HBsAg pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 

Kupang sebesar 5,3%.  

 

Kata Kunci: Hepatitis B, HBsAg, narapidana, perilaku berisiko, Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Kupang. 
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ABSTRAK 

AN OVERVIEW OF HBsAg TESTING AMONG INMATES AT 

THE CLASS IIA CORRECTIONAL FACILITY IN KUPANG CITY 

Miguel Antonio Snae, Ni Ketut Yuliana Sari, S.ST., M.Imun* 

Email : antoniosnae@gmail.com 

 *) Kupang Ministry of Health Polytechnic, Medical Laboratory Technology 

Program X + 82 pages: tables, figures, appendices 

 Hepatitis B is an infectious disease caused by the Hepatitis B Virus (HBV) and 

remains a public health problem worldwide, including in Indonesia. Prisoners are one 

of the high-risk groups for Hepatitis B infection due to overcrowded conditions in 

correctional facilities and the presence of risk behaviors, such as sharing personal 

items, tattooing, piercing, and unsafe sexual practices. This study aimed to describe 

HBsAg among prisoners at Class IIA Correctional Institution in Kupang City based on 

age, marital status, length of imprisonment, level of knowledge, and risk behaviors. 

This study was an analytical descriptive study with a cross-sectional approach. The 

sample consisted of 95 prisoners selected using random sampling. HBsAg testing was 

performed using the Immunochromatography Test (ICT) method, while data on 

characteristics, level of knowledge, and risk behaviors were collected through 

questionnaires. The results showed that among the 95 respondents, 5 (5.3%) had 

positive HBsAg results, while 90 (94.7%) had negative results. Positive HBsAg results 

were more frequently found among respondents aged 17–25 years (3.2%), unmarried 

respondents (4.2%), and those with a length of imprisonment of 0–1 year (3.2%). Based 

on the level of knowledge, positive HBsAg results were most commonly found among 

respondents with a moderate level of knowledge (3.2%). Furthermore, all respondents 

with positive HBsAg results reported a history of risk behaviors, particularly sharing 

nail clippers, getting tattoos and piercings using non-sterile needles, and having 

unprotected sexual intercourse or multiple sexual partners. Based on these findings, it 

can be concluded that the prevalence of HBsAg among prisoners at Class IIA 

Correctional Institution in Kupang City was 5.3%. 

 

Keywords: Hepatitis B, HBsAg, prisoners, risk behavior, Class IIA Correctional 

Institution in Kupang City. 
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